
 

  Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 24 No 9 Tahun 2025  

Prefix DOI: 10.8734/mnmae.v1i2.359 MUSYTARI 

ISSN: 3025-9495 
  

KEPATUHAN PAJAK UMKM DI ERA MODERNISASI: 
DAMPAK TARIF PAJAK DAN PERAN KEADILAN  

(STUDI KASUS PADA KPP PRATAMA PONDOK AREN) 
 

Atha Govinda1, Anisa2 

Universitas Pamulang 
Email: athagovinda@gmail.com1, dosen02385@unpam.ac.id2 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh perubahan tarif 
pajak dan modernisasi sistem terhadap kepatuhan pajak UMKM 
dengan keadilan sebagai variabel moderasi. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kuantitatif dengan sampel 111 wajib pajak 
UMKM di KPP Pratama Pondok Aren. Data primer dikumpulkan 
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear 
berganda dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perubahan tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan UMKM, sedangkan modernisasi sistem tidak berpengaruh 
signifikan. Keadilan tidak berperan sebagai variabel moderasi pada 
hubungan tarif pajak dan modernisasi sistem dengan kepatuhan 
wajib pajak. Temuan ini menegaskan pentingnya kebijakan tarif 
pajak yang adil dalam mendorong kepatuhan UMKM.  
 
Kata Kunci : Perubahan Tarif Pajak, Modernisasi Sistem 
Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak UMKM, Keadilan Pajak 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of changes in tax rates and 
system modernization on MSME tax compliance with fairness as a 
moderation variable. The research method used was quantitative 
with a sample of 111 MSME taxpayers at KPP Pratama Pondok Aren. 
Primary data were collected through questionnaires and analyzed 
using multiple linear regression with the help of SPSS 25. The 
results of the study show that changes in tax rates have a 
significant effect on MSME compliance, while system 
modernization has no significant effect. Justice does not play a 
role as a moderation variable in the relationship between tax rates 
and system modernization with taxpayer compliance. These 
findings affirm the importance of a fair tax rate policy in 
encouraging MSME compliance. 
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PENDAHULUAN 

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, baik sebagai penyerap 
tenaga kerja maupun penyumbang pajak yang signifikan. Berdasarkan data KPP Pratama 
Pondok Aren, jumlah UMKM meningkat pesat dari 9.107 pada tahun 2019 menjadi 45.777 pada 
tahun 2023. Pertumbuhan yang masif tersebut menunjukkan potensi penerimaan pajak yang 
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besar dari sektor UMKM. Namun demikian, realisasi kepatuhan pajak masih belum optimal. 
Kesenjangan antara potensi penerimaan pajak dan realisasinya menandakan adanya persoalan 
serius dalam kepatuhan perpajakan UMKM. Rendahnya tingkat kepatuhan ini dapat 
menghambat upaya pemerintah dalam meningkatkan penerimaan negara yang bersumber dari 
sektor pajak. 

Modernisasi sistem perpajakan menjadi salah satu strategi utama Direktorat Jenderal 
Pajak dalam meningkatkan kepatuhan. Digitalisasi melalui e-filing, e-billing, dan aplikasi 
perpajakan diharapkan mampu memudahkan wajib pajak, termasuk pelaku UMKM, dalam 
memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun, implementasi modernisasi ini tidak selalu 
berjalan mulus. Masih banyak UMKM yang menghadapi keterbatasan literasi digital, 
keterbatasan infrastruktur, serta kurangnya sosialisasi dari otoritas pajak. Hal ini berpotensi 
membuat modernisasi sistem tidak serta-merta meningkatkan kepatuhan pajak UMKM. Dengan 
demikian, perlu kajian lebih lanjut apakah modernisasi sistem benar-benar berpengaruh 
terhadap kepatuhan, khususnya di kalangan UMKM. 

Selain tarif pajak dan modernisasi sistem, persepsi terhadap keadilan pajak juga 
berperan penting dalam membentuk kepatuhan. Wajib pajak yang menilai tarif pajak tidak 
proporsional atau merasa diperlakukan tidak adil cenderung enggan memenuhi kewajibannya 
secara sukarela. Sebaliknya, tarif pajak yang sesuai dengan kemampuan dan keadilan dalam 
penerapan kebijakan fiskal dapat meningkatkan kepatuhan. Sejumlah penelitian sebelumnya 
banyak berfokus pada perusahaan besar atau sektor usaha lain (Nuryunita et al., 2021; 
Mustofa, 2016), sementara kajian yang menitikberatkan pada UMKM masih relatif terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini secara khusus meneliti pengaruh perubahan tarif pajak 
dan modernisasi sistem perpajakan terhadap kepatuhan UMKM, dengan keadilan sebagai 
variabel moderasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik maupun 
praktis dalam merumuskan kebijakan fiskal yang lebih berpihak kepada UMKM, serta 
mendukung upaya peningkatan kepatuhan pajak di era modernisasi. 
1. Teori Kepatuhan Pajak 

Kepatuhan pajak dapat dijelaskan melalui Teori Kepatuhan (Compliance Theory) yang 
menyatakan bahwa wajib pajak akan patuh ketika terdapat keseimbangan antara kewajiban 
yang dibebankan dan manfaat yang diperoleh (Allingham & Sandmo, 1972). Faktor-faktor yang 
memengaruhi kepatuhan meliputi tarif pajak, sistem administrasi, serta persepsi atas 
keadilan. 
2. Pengaruh Perubahan Tarif Pajak terhadap Kepatuhan UMKM 

Tarif pajak yang sesuai kemampuan wajib pajak akan mendorong kepatuhan sukarela. 
Tarif yang terlalu tinggi cenderung menurunkan kepatuhan karena dianggap memberatkan 
(Mustofa, 2016). Oleh karena itu, perubahan tarif pajak diharapkan mampu meningkatkan 
kepatuhan UMKM apabila dianggap lebih proporsional. 
3. Pengaruh Modernisasi Sistem Perpajakan terhadap Kepatuhan UMKM 

Modernisasi perpajakan melalui digitalisasi layanan, seperti e-filing dan e-billing, 
dirancang untuk mempermudah proses administrasi, mengurangi biaya kepatuhan, serta 
meningkatkan transparansi (Nuryunita et al., 2021). Sistem yang lebih sederhana dan efisien 
seharusnya meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM, meskipun keberhasilannya sangat 
dipengaruhi oleh literasi digital dan kesiapan pelaku UMKM. 
4. Peran Keadilan Pajak sebagai Variabel Moderasi 

Teori keadilan pajak menyatakan bahwa kepatuhan meningkat ketika wajib pajak 
merasa sistem perpajakan dijalankan secara adil dan proporsional (Mardiasmo, 2011). Keadilan 
dapat memperkuat hubungan antara tarif pajak maupun modernisasi sistem dengan 
kepatuhan. Sebaliknya, jika wajib pajak menilai sistem tidak adil, kepercayaan dan kepatuhan 
mereka akan menurun. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data primer yang diperoleh 
melalui kuesioner terstruktur, yang dibagikan langsung kepada wajib pajak UMKM di KPP 
Pratama Pondok Aren. 

Sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga 
diperoleh jumlah responden minimum 111 dari populasi 45.777 UMKM. Teknik analisis yang 
digunakan meliputi uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas), serta 
regresi linear berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). 

 
Perhitungan sampel dengan menggunakan rumus slovin pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  
 

𝑛 =
45.777

1 + (45.777𝑥0,095²)
 

 

𝑛 =
45.777

414,24
 

  
  n = 110,5 dibulatkan menjadi 111 
 

Maka, jumlah minimum responden yang harus ada dalam penelitian ini yaitu sebanyak 
111 orang. 

 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif melalui pengujian hipotesis 
dengan uji statistik. Data primer yang telah terkumpul dari seluruh responden kemudian 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, serta uji 
hipotesis dengan bantuan program IBM SPSS 25 for Windows. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Perubahan Tarif Pajak (X1) 

No Item Corrected Item 
Total Coreelation 

r - tabel Keterangan 

X1.1 0,630 0,186 Valid 

X1.2 0,761 0,186 Valid 

X1.3 0,628 0,186 Valid 

X1.4 0,782 0,186 Valid 

X1.5 0,733 0,186 Valid 

X1.6 0,529 0,186 Valid 

   (Sumber : data diolah, Penulis 2025) 
 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Modernisasi Sistem Perpajakan (X2) 

No Item Corrected Item Total 
Coreelation 

r - tabel Keterangan 

X2.1 0,633 0,186 Valid 

X2.2 0,712 0,186 Valid 

X2.3 0,643 0,186 Valid 

X2.4 0,689 0,186 Valid 
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X2.5 0,729 0,186 Valid 

X2.6 0,516 0,186 Valid  

X2.7 0,385 0,186  

X2.8 0,382 0,186 Valid 

(Sumber : data diolah, Penulis 2025) 
 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

No Item Corrected Item 
Total Coreelation 

r – tabel Keterangan 

Y.1 0,748 0,186 Valid 

Y.2 0,821 0,186 Valid 

Y.3 0,783 0,186 Valid 

Y.4 0,749 0,186 Valid 

Y.5 0,724 0,186 Valid 

Y.6 0,728 0,186 Valid 

(Sumber : data diolah, Penulis 2025) 
 

Tabel 4  Hasil Uji Validitas Keadilan Pajak (M) 

No Item Corrected Item 
Total Coreelation 

r – tabel Keterangan 

M.1 0,625 0,186 Valid 

M.2 0,625 0,186 Valid 

M.3 0,533 0,186 Valid 

M.4 0,530 0,186 Valid 

M.5 0,503 0,186 Valid 

M.6 0,434 0,186 Valid 

M.7 0,425 0,186 Valid 

M.8 0,442 0,186 Valid 

M.9 0,588 0,186 Valid 

(Sumber : data diolah, Penulis 2025) 
Hasil uji diatas menggunakan Pearson Correlation, dengan signifikansi 0,05 yang 

diperoleh dari uji signifikansi koefisien korelasi, menunjukan bahwa semua item diatas valid. 
 
Uji Reliabilitas 

Tabel 5  Hasil Uji Reliabilitas Data 

Variabel Cronbach’s Alpa Keterangan 

Perubahan Tarif Pajak (X1) 0,763 Reliabel 

Modernisasi Sistem  Perpajakan 
(X2) 

0,711 Reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,851 Reliabel 

Keadilan Pajak (M) 0,672  Reliabel 

(Sumber : data diolah, Penulis 2025) 
 

Pada tabel di atas, diketahui nilai Cronbach’s Alpha dari seluruh variabel penelitian 
menunjukkan angka lebih besar dari 0,60. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen kuesioner 
yang digunakan untuk mengukur variabel berada pada kategori reliabel. 
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Uji Normalitas 
Tabel 6 Uji Normalitas 

 
(Sumber : data diolah, Penulis 2025) 

Berdasarkan hasil tabel 6 diatas, hasil uji statistik menggunakan nilai Kolmogorov-
smirnov diatas tingkat kepercayaan 5% atau 0,05 yaitu sebesar 0,200, hal tersebut menunjukkan 
bahwa data terdistribusi normal. 

 
Uji Multikolinearitas 
Dari hasil uji yang dilakukan, menunjukan hasil berikut : 

Tabel 7 Uji Multikolinearitas 

 
(Sumber : data diolah, Penulis 2025) 

Berdasarkan hasil pengujian table diatas, diketahui bahwa seluruh variabel independen 
memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10, serta nilai tolerance lebih besar 
dari 0,10 yang artinya tidak terdapat gejala multikolinearitas di antara variabel-variabel 
independen dalam model. 
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Regresi Linear Berganda 
Tabel 8 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

(Sumber : data diolah, Penulis 2025) 
Dari tabel 8 diatas, dapat dirumuskan persamaan sebagai berikut : 
Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e 
Y = 3,935 + 0,501.X1 + 0,190.X2 + 0,099.M + e 
1. Konstanta sebesar 3,935 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen bernilai 

nol, maka tingkat kepatuhan wajib pajak diperkirakan sebesar 3,935 satuan. 
2. Koefisien perubahan tarif pajak sebesar 0,501 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 

sebesar 1 satuan pada variabel tersebut akan meningkatkan Nilai perubahan tarif pajak 
sebesar 0,501 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. 

3. Koefisien modernisasi sistem perpajakan sebesar 0,190 menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan sebesar 1 satuan pada variabel tersebut akan mengakibatkan kenaikan sebesar 
0,190 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. 

4. Nilai koefisien keadilan pajak sebesar 0,099 bahwa setiap penambahan 1 satuan, maka 
keadilan pajak akan naik sebesar 0,099 satuan, jika variabel lain tetap. 
 

Uji Moderated Reggresion Analysis (MRA) 
Tabel 9 Uji Moderated Regresion Analysis (MRA) 

 
(Sumber : data diolah, Penulis 2025) 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan perubahan tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan UMKM, sejalan dengan temuan Mustofa (2016) yang menekankan pentingnya tarif 
pajak dalam meningkatkan kepatuhan. Namun penelitian ini tidak selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Amelia, Sicillia (2025) mengungkapkan bahwa perubahan tarif pajak tidak 
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berpengaruh terhadap kepatuhan UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin sesuai 
atau terjangkaunya perubahan tarif pajak yang diterapkan, sehingga tingkat kepatuhan Wajib 
Pajak UMKM cenderung meningkat. Dengan kata lain, kebijakan tarif pajak yang adil dan 
proporsional dapat mendorong kesadaran dan ketaatan UMKM dalam memenuhi kewajiban 
perpajakan.     

Namun, modernisasi sistem tidak berpengaruh signifikan, penelitian ini ini selaras dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Haryanti et, al (2020) menyatakan bahwa modernisasi sistem 
perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbeda dengan temuan 
Nuryunita et al. (2021) yang menyatakan modernisasi meningkatkan kepatuhan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa peningkatan dalam penerapan modernisasi sistem administrasi 
perpajakan, seperti digitalisasi layanan dan sistem pelaporan online, belum tentu berdampak 
kepada kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Perbedaan ini diduga karena rendahnya literasi digital 
dan keterbatasan akses teknologi pada UMKM.  

Selain itu, keadilan tidak terbukti memoderasi hubungan variabel, menunjukkan bahwa 
persepsi keadilan belum menjadi pertimbangan utama bagi UMKM dalam membayar pajak. 
Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2021) menyatakan 
bahwa keadilan pajak tidak mampu memoderasi perubahan tarif pajak. Akan tetapi hasil 
penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Karyadi, Thahir, Azmi (2021) 
mengungkapkan bahwa keadilan pajak mampu memoderasi pengaruh perubahan tarif pajak. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa keadilan pajak tidak berperan sebagai variabel moderasi 
yang memperkuat pengaruh perubahan tarif pajak terhadap kepatuhan pajak. Dengan kata lain, 
meskipun tarif pajak mengalami perubahan tidak cukup untuk meningkatkan kepatuhan 
mereka. Bahkan, dalam konteks tertentu, keadilan pajak justru memperlemah hubungan 
tersebut, yang mungkin disebabkan oleh ketidakselarasan antara kebijakan tarif dengan 
persepsi wajib pajak terhadap perlakuan yang adil dalam sistem perpajakan. 

Keadilan pajak tidak mampu bertindak sebagai variabel moderasi yang memperkuat 
hubungan antara modernisasi sistem perpajakan dan kepatuhan. Penelitian ini selaras dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2021) menyatakan bahwa keadilan pajak tidak 
mampu memoderasi perubahan tarif pajak. Namun, tidak selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Iman Karyadi, et al (2021) mengungkapkan bahwa keadilan pajak mampu 
memoderasi pengaruh modernisasi sistem perpajakan. Hal ini dapat disebabkan oleh persepsi 
bahwa kemajuan sistem administrasi perpajakan tidak diiringi dengan peningkatan rasa 
keadilan dalam perlakuan perpajakan, sehingga kepercayaan dan kepatuhan Wajib Pajak tidak 
meningkat secara signifikan meskipun sistem telah dimodernisasi. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Perubahan tarif pajak berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan UMKM; (2) Modernisasi sistem perpajakan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan; (3) Keadilan pajak tidak terbukti memoderasi hubungan antara tarif pajak 
maupun modernisasi sistem dengan kepatuhan wajib pajak. Implikasinya, pemerintah perlu 
lebih menekankan pada kebijakan tarif pajak yang adil dan proporsional, disertai peningkatan 
literasi pajak bagi UMKM. Penelitian ini terbatas pada satu wilayah, sehingga penelitian 
selanjutnya disarankan memperluas cakupan sampel dan menambahkan variabel lain seperti 
literasi digital atau insentif pajak. 
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